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ABSTRAK

Rahmi Fadhila (2025), Analisis Interaski Jenis Pupuk dan Jenis Padi
Menggunakan Two Way ANOVA di
Kecamatan Kamang Magek

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui apakah terdapat interaksi
antara jenis pupuk dan jenis padi (Sokan dan Kuriak Kusuik) di Kecamatan
Kamang Magek, dan (2) mengetahui perlakuan jenis pupuk terhadap jenis padi
(Sokan dan Kuriak Kusuik) di Kecamatan Kamang Magek.

Metode Penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah analisis secara sistematis mengenai suatu peristiwa dengan mengumpulkan
data yang diolah menggunakan teknik statistik, matematika, atau komputasi.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang berisi pertanyaan tertutup
terkait jenis pupuk yang digunakan, varietas padi yang ditanam, serta hasil panen
yang diperoleh. Jawaban responden kemudian diubah menjadi data numerik dan
dianalisis menggunakan uji Two-Way ANOVA untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel dan interaksi di antara keduanya. Hasil analisis
diharapkan memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antarvariabel
dalam konteks pertanian padi di wilayah penelitian.

Hasil Penelitian ini yaitu : 1) Berdasarkan hasil analisis Two-Way ANOVA,
bahwa tidak terdapat interaksi yang signifikan antara jenis pupuk dan jenis padi
terhadap hasil panen di Kecamatan Kamang Magek, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,194 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh pupuk terhadap
hasil panen tidak tergantung pada jenis padi yang digunakan, sehingga kedua
faktor tersebut bekerja secara independen. Dengan kata lain, pemilihan jenis
pupuk yang efektif akan memberikan hasil yang relatif sama baik pada padi jenis
Sokan maupun Kuriak Kusuik, dan 2) menunjukkan bahwa jenis pupuk memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil panen padi, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,005 (< 0,05). Berdasarkan wawancara, petani yang menggunakan
kombinasi pupuk Urea + Fertiphos memperoleh hasil panen yang lebih tinggi
dibandingkan petani yang menggunakan Urea + Phonska.

Kata Kunci : Pupuk Anorganik, Padi Lokal, Two Way ANOVA, Hasil Panen
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki peran vital dalam perekonomian
masyarakat. Padi adalah komoditas strategis yang menjadi prioritas utama
bagi Indonesia dalam mendukung ketahanan pangan nasional. Sebagian
besar penduduk Indonesia menggantungkan mata pencahariannya pada
komoditas ini. Produk utama yang dihasilkan dari tanaman padi adalah
beras, yang merupakan bahan pangan pokok bagi masyarakat Indonesia.
(Artini dan Rusmanto, 2017). Seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk, kebutuhan beras setiap tahun akan terus mengalami
peningkatan (Sidhi, 2017).

Lahan sawah maupun kering masih menghadapi berbagai
hambatan dalam meningkatkan pertumbuhan padi, terutama terkait
kandungan unsur hara tanah dan varietas padi yang digunakan. Salah satu
solusi adalah penggunaan pupuk yang sesuai serta varietas unggul terbaru.
Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan teknologi pemupukan serta
terjadinya perubahan status hara di dalam tanah maka rekomendasi
pemupukan yang telah ada perlu diteliti lagi dan disempurnakan.

Sebagai komponen penting dalam produksi pertanian, pupuk
berperan besar dalam keberhasilan peningkatan hasil panen. Pupuk
membantu menyuburkan tanaman padi, dengan jenis yang sering

digunakan seperti organik dan anorganik.



Penggunaan pupuk organik mampu mengurangi ketergantungan
terhadap pupuk anorganik. Hal ini dikarenakan pupuk organik tidak hanya
meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah, tetapi juga
memperbaiki efisiensi pemupukan. Oleh karena itu, penerapan pupuk
organik dalam produksi padi sawah dapat menekan kebutuhan pupuk
anorganik, yang dosisnya cenderung terus meningkat.

Penggunaan kombinasi pupuk organik dan anorganik memberikan
sejumlah keuntungan, salah satunya adalah pengurangan biaya produksi.
Kelebihan dari kedua jenis pupuk ini adalah mampu meningkatkan
kandungan hara tanah serta menyediakan unsur hara dalam jumlah yang
seimbang. Pupuk organik juga berperan dalam meningkatkan kapasitas
tukar kation (KTK) tanah dan memperbaiki ketersediaan unsur hara,
sehingga dapat mencegah kehilangan hara. Aplikasi pupuk organik melalui
daun dinilai lebih efektif karena langsung diserap oleh tanaman dengan
tingkat kehilangan yang lebih rendah dibandingkan aplikasi melalui tanah.
Penggunaan pupuk cair organik yang dipadukan dengan pupuk anorganik
diduga dapat menyediakan kebutuhan hara yang lebih optimal.

Di Kamang Magek, sebagian petani telah beralih ke penggunaan
pupuk anorganik dibandingkan pupuk organik. Berdasarkan data yang
diperoleh dari BPP Kecamatan Kamang Magek, luas lahan sawah
mencapai 2.494,10 Ha, sementara luas lahan yang menerima pupuk
anorganik bersubsidi (Urea, Phonska dan Fertiphos) tercatat sebesar Ha.

Perbedaan ini menunjukkan bahwa petani telah beralih menggunakan



pupuk anorganik secara intensif di lebih dari satu musim tanam untuk
meningkatkan produktivitas. Hal ini memperkuat fakta bahwa sebagian
besar petani di wilayah ini lebih memilih pupuk anorganik dibandingkan
pupuk organik. Peralihan ini dipengaruhi oleh beberapa alasan, seperti
kemudahan dalam aplikasi pupuk anorganik, ketersediaannya yang lebih
praktis, serta hasil yang lebih cepat terlihat pada pertumbuhan tanaman
padi. Pupuk anorganik, seperti Urea, Phonska dan Fertiphos, dipilih karena
mampu menyediakan unsur hara penting yang lebih cepat diserap oleh
tanaman, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas
padi dalam waktu singkat.

Benih padi memainkan peran krusial dalam keberhasilan budidaya
padi karena kualitas benih sangat memengaruhi hasil panen dan ketahanan
tanaman terhadap kondisi lingkungan. Di Kecamatan Kamang Magek,
petani cenderung memilih benih padi lokal yang sudah terbukti dapat
beradaptasi dengan baik di daerah tersebut. Dua jenis benih padi yang
banyak ditanam di wilayah ini adalah padi Sokan dan padi Kuriak Kusuik.
Kedua jenis padi ini telah lama dibudidayakan oleh petani setempat dan
meskipun keduanya termasuk dalam kategori varietas lokal, mereka
memiliki karakteristik yang berbeda-beda.

Padi Sokan merupakan salah satu varietas padi lokal yang telah
dikenal luas di Kamang Magek. Padi ini memiliki daya tahan yang baik
terhadap kondisi iklim setempat serta cita rasa yang khas, yang disukai

oleh masyarakat. Namun, padi Sokan sering kali menghasilkan panen yang



tidak stabil, tergantung pada perawatan yang dilakukan dan cuaca yang
terjadi selama musim tanam. Meski demikian, padi Sokan tetap menjadi
pilihan utama karena kualitas rasanya dan ketahanannya terhadap penyakit
serta hama yang ada di daerah tersebut.

Di sisi lain, padi Kuriak Kusuik adalah varietas padi lokal lain
yang juga banyak ditanam oleh petani di Kamang Magek. Walaupun tidak
sepopuler padi Sokan, padi Kuriak Kusuik memiliki keunggulan tersendiri,
seperti ketahanan yang lebih baik terhadap hama dan penyakit, serta hasil
yang lebih tinggi dibandingkan dengan padi Sokan. Padi Kuriak Kusuik
juga lebih mudah beradaptasi dengan variasi kondisi tanah dan cuaca,
menjadikannya pilihan yang lebih fleksibel dalam menghadapi perubahan
iklim yang tidak menentu.

Berikut adalah data hasil panen padi yang telah dikumpulkan di
berbagai lahan pertanian di wilayah Kecamatan Kamang Magek. Data ini
mencakup luas lahan, produksi, dan produktivitas padi (dalam ton/Ha)

Tabel 1. 1 Tabel Data Produktifitas Padi

Tahun Luas Lahan (Ha) | Produksi (ton) Produktivitas
(ton/Ha)

2019 4.632 29.983 6,47

2020 5.361 34.461 6,47

2021 4.702 30.422 6,47

2022 5.064 27.903 5,51

2023 4.870 4,877 5,3

Sumber: Badan Pusat Statistik Kecamatan Kamang Magek

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Interaksi Jenis Pupuk dan



Jenis Padi Menggunakan Two-Way ANOVA di Kecamatan Kamang

Magek”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Kecamatan Kamang Magek merupakan salah satu sentra produksi
padi di Sumatera Barat yang masih memanfaatkan varietas padi lokal
seperti Sokan dan Kuriak Kusuik.

2. Varietas lokal seperti Sokan dan Kuriak Kusuik belum banyak diteliti
dalam konteks pemupukan anorganik secara ilmiah dan terukur.

3. Penggunaan pupuk anorganik oleh petani di wilayah ini masih
bervariasi dan belum terstandarisasi, sehingga efektivitasnya belum

optimal.

. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini,
maka dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar alam pengkajian
yang dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah yang ingin
dipecahkan. Jenis pupuk yang digunakan terbatas pada pupuk anorganik
bersubsidi, yaitu Urea Phonska dan Fertiphos, tanpa mempertimbangkan

penggunaan pupuk organik atau pupuk campuran.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan Batasan masalah

maka didapatkan sebuah rumusan masalah, diantaranya:



l.

Apakah terdapat interaksi antara jenis pupuk dan jenis padi (Sokan dan

Kuriak Kusuik) di Kecamatan Kamang Magek?

2. Bagaimana perlakuan jenis pupuk terhadap jenis padi (Sokan dan

Kuriak Kusuik) di Kecamatan Kamang Magek?

E. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini, diantaranya:
Untuk mengetahui terdapat interaksi antara jenis pupuk dan jenis padi

(Sokan dan Kuriak Kusuik) di Kecamatan Kamang Magek.

2. Untuk mengetahui perlakuan jenis pupuk terhadap jenis padi (Sokan

dan Kuriak Kusuik) di Kecamatan Kamang Magek.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, diantaranya:

1.

Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pertanian, khususnya
mengenai interaksi jenis pupuk dan jenis padi. Hasil penelitian ini
dapat memperkaya literatur tentang penggunaan pupuk anorganik
dalam meningkatkan produktivitas tanaman padi dan memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan antara dosis pupuk
dengan hasil panen.

Manfaat Praktis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi
petani dalam menentukan kombinasi jenis pupuk dan jenis padi yang

optimal untuk meningkatkan hasil panen. Melalui analisis interaksi



antara jenis pupuk (Urea Phonska dan Fertiphos) dan jenis padi (Sokan
dan Kuriak Kusuik) menggunakan metode Two-Way ANOVA, petani
dapat memahami pengaruh masing-masing jenis pupuk terhadap

pertumbuhan dan hasil padi.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji Two-Way ANOVA, diketahui bahwa tidak terdapat
interaksi yang signifikan antara jenis pupuk dan jenis padi (Sokan dan
Kuriak Kusuik) terhadap hasil panen padi di Kecamatan Kamang Magek.
Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh jenis pupuk terhadap hasil
panen tidak dipengaruhi atau tidak bergantung pada varietas padi yang
digunakan, sehingga kedua varietas padi memberikan respons yang
relatif serupa terhadap perlakuan pupuk yang diberikan.

2. Perlakuan jenis pupuk terbukti berpengaruh signifikan terhadap hasil
panen padi, di mana kombinasi pupuk Urea + Fertiphos mampu
memberikan hasil panen yang lebih tinggi dibandingkan kombinasi Urea
+ Phonska. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan jenis pupuk yang
tepat dapat meningkatkan produktivitas padi, sedangkan jenis padi
(Sokan dan Kuriak Kusuik) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan

terhadap hasil panen dalam kondisi perlakuan yang sama.

b. Saran

1. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan memperluas cakupan penelitian
dengan menambahkan variabel seperti kualitas gabah, analisis biaya-

manfaat, dan faktor lingkungan agar hasil lebih komprehensif.



75

2. Bagi Petani disarankan mengoptimalkan penggunaan pupuk,
khususnya kombinasi Urea + Fertiphos, memanfaatkan lahan secara
lebih luas, serta tetap memperhatikan jenis tanah dan irigasi untuk
mendukung efisiensi pemupukan dan ketahanan tanaman.

3. Bagi pemerintah daerah dan penyuluh pertanian disarankan menyusum
program pelatihan yang berfokus pada manajemen pempukan dan
pengelolaan skala usaha tani untuk meningkatkan produktivitas padi

lokal secara optimal.
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